BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition
dapat meningkatkan Kreativitas belajar siswa di Kelas X Informatika’® SMK
Negeri 3 Gorontalo pada mata pelajaran PKn akan meningkat dan dapat diterima.
Berdasarkan pelaksanaan siklus | Pertemuan | ini dengan indikator Kreativitas
yang harus dicapai berupa peningkatan belajar siswa pada pembelajaran PKn dari
jumlah siswa pada pembelajaran PKn sebesar 75% ke atas dari jumlah siswa
sebanyak 20 orang, menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa yang tuntas belajar atau
35% sedangkan 13 siswa atau 65% yang belum tuntas dan masih memerlukan
tindakan pada siklus berikutnya. Pada siklus | pertemuan Il dari jumlah siswa
sebanyak 20 orang, maka tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 13 siswa
yang tuntas belajar atau 65% sedangkan 7 siswa atau 35% yang belum tuntas
bahkan target yang hendak dicapai belum melebihi target indikator yang telah
ditetapkan yaitu 75% dan harus dilanjutkan pada siklus berikutnya demi
ketuntasan dalam pencapain keberhasilan kreativitas belajar siswa. Pada
pelaksanaan siklus | pertemuan Il Kreativitas yang dicapai berupa peningkatan
kreativitas belajar siswa sudah tercapai di mana terdapat 17 siswa yang telah
tuntas belajarnya atau 85% sedangkan 3 siswa atau 15% yang belum tuntas, tapi

kreativitasnya yang dicapai telah melebihi target indikator yang telah ditetapkan



yaitu 75% karena pencapaian kreativitas belajar siswa sudah 85% dan ini sudah
dapat diterima.
5.2 Saran

Dengan saran hasil dalam penelitian ini meliputi:

a. Hendaknya guru memprogramkan penerapan metode Cooperative
Integrated Reading and Composition dengan sistematis dan teratur sesuai
dengan langkah-langkah yang ada sehingga tujuan yang ingin dicapai
dapat terlaksana dengan baik

b. Kreativitas belajar siswa jika sudah optimal harus tetap dipertahankan agar
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud sehingga perbaikan
kualitas pendidikan terpenuhi dengan baik.

c. Buat Dinas Pendidikan agar kiranya terus meningkatkan kemampuan akan
pelayanan dan pengawasan serta kerja sama dalam keterampilan mengajar
secara dinamis dan interaktif bagi guru-guru sebagai pelakasana kegiatan
pemebelajaran di sekolah agar menjalankan tugas dan kewajibannya sesuai

yang diharapkan.
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